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ABSTRAK
Pembelajaran kimia memerlukan pengalaman belajar yang bermakna untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, namun pelaksanaan praktikum di sekolah masih terbatas oleh sarana
laboratorium dan belum didukung oleh LKPD praktikum yang memfasilitasi pembelajaran berbasis
proyek. Penelitian ini bertujuan mengembangkan serta mengukur kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami dalam model Project Based
Learning untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, melibatkan 35 peserta didik dan 1 guru
kimia sebagai subjek penelitian. Data kevalidan diperoleh melalui lembar validasi ahli, data
kepraktisan melalui angket respons guru dan peserta didik, serta data keefektifan melalui angket
motivasi belajar (pretest-posttest) dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD
praktikum yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan layak digunakan berdasarkan penilaian
validator, sangat praktis menurut respons guru maupun peserta didik, serta efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar terutama pada aspek terciptanya lingkungan belajar yang kondusif,
di samping mendorong ketuntasan hasil belajar peserta didik pada materi asam basa. Dengan
demikian, LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami dalam model Project Based
Learning dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar untuk mengoptimalkan praktikum kimia
sekaligus meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Kata Kunci: LKPD Praktikum, PjBL, Motivasi Belajar

ABSTRACT

Chemistry learning requires meaningful learning experiences to enhance students' learning
motivation, yet the implementation of practicums in schools remains limited by laboratory facilities
and is not supported by practicum worksheets that facilitate project-based learning. This study aims
to develop and measure the validity, practicality, and effectiveness of a practicum worksheet for
determining the pH range of natural indicators within a Project Based Learning model to increase
students' learning motivation. The study employed a Research and Development (R&D) method
with the ADDIE model, involving 35 students and 1 chemistry teacher as research subjects. Validity
data were obtained through expert validation sheets, practicality data through teacher and student
response questionnaires, and effectiveness data through learning motivation questionnaires (pretest-
posttest) and learning outcome tests. The findings show that the developed worksheet was rated
highly valid and feasible for use based on validators' assessments, highly practical according to both
teacher and student responses, and effective in increasing learning motivation particularly in
fostering a conducive learning environment while also supporting students' mastery of the acid-base
material. Thus, the practicum worksheet for determining the pH range of natural indicators within
a Project Based Learning model can serve as an alternative teaching material to optimize chemistry
practicums and enhance students' learning motivation.

Keywords: Practical Worksheet, PjBL, Learning Motivation
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PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21 menjadi tantangan
bagi dunia pendidikan. Pendidik dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kemampuan kerja sama tim, serta kemampuan
memecahkan masalah dalam konteks dunia nyata (Rehman et al., 2024). Keempat kompetensi
tersebut kerap disebut 4Cs (critical thinking, creativity, communication, collaboration) diakui
secara internasional sebagai kompetensi inti yang menentukan kesiapan peserta didik
menghadapi dunia kerja dan pendidikan masa depan (Thornhill-Miller et al., 2023).
Pembelajaran kimia pada abad ke-21 dituntut tidak hanya berorientasi pada konsep, melainkan
juga mampu memberikan pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual agar peserta didik
memiliki motivasi belajar serta kemampuan memecahkan masalah yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi sangat penting mengingat karakteristik materi kimia
yang bersifat abstrak, memerlukan keterkaitan antar konsep pada level makroskopik dan
submikroskopik, serta banyak melibatkan kegiatan praktikum, sehingga motivasi belajar
menjadi faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam mempelajarinya.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan yang mendorong keaktifan,
kolaborasi, kreativitas, dan kemandirian belajar (Harjun et al., 2026). Idealnya, dalam
pembelajaran kimia, peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan seperti bertanya, menjawab,
berdiskusi kelompok, dan melaksanakan praktikum sehingga proses belajar mengajar
berlangsung lebih bermakna. Melalui praktikum yang ideal, peserta didik memperoleh
kesempatan mengamati fenomena, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, serta
menarik kesimpulan secara mandiri suatu proses yang pada akhirnya menumbuhkan rasa ingin
tahu, kepercayaan diri, dan motivasi belajar yang tinggi. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian eksperimental yang membuktikan bahwa pembelajaran kimia berbasis praktikum
secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dibandingkan
pembelajaran tanpa kegiatan laboratorium (Jannah & Refelita, 2023).

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik
terhadap materi kimia masih tergolong rendah. Hasil analisis wawancara menunjukkan adanya
faktor kecemasan yang berkaitan dengan sikap guru saat mengajar; motivasi peserta didik
cenderung menurun ketika diajar oleh guru yang kurang komunikatif, terlalu kaku, sering
memberikan tes mendadak, dan menunjukkan kemarahan saat peserta didik belum memahami
konsep yang diajarkan. Pola ini sejalan dengan temuan bahwa kualitas hubungan dan interaksi
guru-siswa berkontribusi besar terhadap motivasi, partisipasi, dan pencapaian akademis peserta
didik (Yasin et al., 2024). Selain itu, dittmukan pula kecenderungan bahwa peserta didik laki-
laki lebih termotivasi mempelajari kimia melalui praktikum di laboratorium dibandingkan
peserta didik perempuan (Huda & Rohaeti, 2023). Kesenjangan gender dalam kegiatan
laboratorium bersifat sistemik, bukan sekadar minat: penelitian pada mahasiswa STEM
menemukan peserta didik perempuan secara aktual menghabiskan lebih sedikit waktu
mengoperasikan alat dan lebih banyak waktu mencatat dibandingkan peserta didik laki-laki,
pola yang berpotensi menurunkan rasa percaya diri dan keterlibatan mereka dalam kegiatan
praktikum (Fernandez et al., 2023). Kurangnya partisipasi aktif di kelas turut memperkuat
rendahnya motivasi ini, karena peserta didik tidak merespons rangsangan belajar yang
diberikan sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif (Yasin et al., 2024).

Rendahnya motivasi belajar tersebut tidak terlepas dari keterbatasan perangkat
pembelajaran, khususnya lembar kerja peserta didik (LKPD) praktikum yang digunakan selama
ini. Marsim et al. (2022) menemukan bahwa pada kegiatan praktikum materi asam basa, peserta
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didik tidak diberikan LKPD praktikum, melainkan hanya pengarahan lisan dan buku panduan
praktikum dari perpustakaan, sehingga peserta didik kurang tertarik mempelajari materi
tersebut dan hasil belajarnya pun terdampak. Kondisi serupa turut dilaporkan pada berbagai
jenjang pendidikan lain, di mana kurangnya bekal pengetahuan dan keterampilan guru dalam
mengelola laboratorium menjadi salah satu penyebab utama jarangnya praktikum IPA
dilaksanakan secara optimal (Prayunisa & Marzuki, 2024). Persoalan keterbatasan sarana
laboratorium ini juga terkonfirmasi pada studi terbaru di beberapa Madrasah Aliyah Negeri,
yang menunjukkan bahwa keterbatasan peralatan dan sumber daya tetap menjadi kendala utama
dalam pengelolaan laboratorium kimia meski praktikum sudah berjalan cukup baik secara
umum (Nesti et al., 2025). Temuan serupa diperoleh dari observasi awal di salah satu SMA
Negeri di Kabupaten Gowa: beberapa peserta didik mengaku belum pernah melakukan
praktikum kimia selama duduk di kelas XI. LKPD memang digunakan dalam pembelajaran,
tetapi bukan dalam bentuk LKPD praktikum, sehingga peserta didik tidak terbiasa dengan
format tersebut. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan bahan kimia di laboratorium sekolah,
yang sebagian sudah tidak layak pakai, sehingga praktikum kimia jarang atau bahkan tidak
pernah dilaksanakan.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas adanya kesenjangan (gap) antara kondisi
ideal di mana praktikum seharusnya menjadi sarana utama peningkatan motivasi belajar kimia
dengan kondisi nyata di lapangan, yaitu minimnya ketersediaan LKPD praktikum yang
memadai serta terbatasnya bahan dan alat laboratorium. Kesenjangan ini sejalan dengan temuan
bahwa keterbatasan infrastruktur laboratorium dan minimnya variasi pendekatan pembelajaran
turut memperkuat persepsi peserta didik bahwa kimia adalah pelajaran yang sulit, menakutkan,
bahkan berisiko, alih-alih pelajaran yang penting, menarik, dan bermanfaat (Taruklimbong &
Murniarti, 2024). Pendekatan LKPD kontekstual, yang menghubungkan materi kimia dengan
pengalaman nyata peserta didik, terbukti mampu meningkatkan kelayakan dan minat belajar
pada berbagai materi kimia lainnya (Yulida & Wardhani, 2024). Kondisi ini mengindikasikan
perlunya sebuah perangkat pembelajaran alternatif yang tidak hanya mampu membimbing
peserta didik melaksanakan praktikum secara sistematis, tetapi juga dapat diterapkan meski
dengan keterbatasan sarana yang ada di sekolah.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kesenjangan tersebut adalah
project based learning (PjBL). Model PjBL dipilih karena mendorong peserta didik untuk
belajar secara aktif melalui proyek nyata yang menghubungkan konsep kimia dengan
pengalaman dan lingkungan sekitar, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan kemandirian dan kolaborasi. Aliah et al. (2024) menegaskan bahwa metode
praktikum berbasis proyek dapat membentuk pengalaman belajar yang lebih efektif, membuat
peserta didik lebih termotivasi, dan lebih memahami materi yang diajarkan. Hal ini diperkuat
oleh temuan terbaru bahwa penerapan PjBL berbantuan simulasi interaktif pada materi asam
basa terbukti efektif meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar peserta didik kelas XI
(Farjemi et al., 2025). Perbandingan langsung antara model PjBL dan model inkuiri pada
pembelajaran kimia turut menunjukkan bahwa PjBL lebih unggul dalam memperbaiki hasil
belajar peserta didik (Johana et al., 2023), sejalan dengan temuan bahwa penerapan model
pembelajaran aktif pada materi kesetimbangan kimia mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara signifikan (Rasyid et al., 2022). Selain itu, Buleleng & Rohmaya (2022)
menemukan bahwa penerapan praktikum kimia mampu mengubah persepsi peserta didik dari
yang semula menganggap kimia sulit dan menakutkan menjadi lebih menarik dan memotivasi.

Topik praktikum yang dipilih dalam penelitian ini adalah penentuan trayek pH indikator
alami pada materi asam basa. Topik ini relevan dipadukan dengan PjBL karena dapat dirancang
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dalam bentuk eksperimen atau percobaan berskala mikro (microscale) menggunakan alat dan
bahan sederhana yang aman dan ekonomis sehingga tetap dapat dilaksanakan meski dengan
keterbatasan bahan kimia di laboratorium sekolah. Pendekatan small scale chemistry semacam
ini telah terbukti mampu mempertahankan keberlangsungan praktikum di jenjang SMA
sekaligus menekan limbah dan risiko bahan kimia, tanpa mengurangi capaian pembelajaran
(Dewi & Listyarini, 2022). Praktik serupa juga dilaporkan efektif memperkenalkan teknik
identifikasi asam-basa dan penentuan pH berskala kecil kepada guru maupun peserta didik
meskipun tanpa fasilitas laboratorium standar (Hidayah et al., 2022), dan bahkan telah
dirancang secara sistematis menggunakan model ADDIE untuk berbagai topik praktikum kimia
dasar, termasuk identifikasi asam-basa dengan indikator (Mardhiya & Laila, 2022). Selain itu,
pemanfaatan bahan-bahan di lingkungan sekitar sebagai sumber indikator alami turut
menumbuhkan sikap peduli lingkungan sekaligus memperkuat pemahaman konsep asam basa
secara kontekstual; hal ini konsisten dengan berbagai kajian ekstraksi indikator alami dari bahan
tumbuhan lokal yang terbukti mampu menunjukkan trayek pH dengan perubahan warna yang
jelas dan dapat diandalkan sebagai alternatif indikator sintetis (Riyanti et al., 2022), termasuk
ekstraksi antosianin dari umbi ubi jalar ungu yang menunjukkan perubahan warna jelas pada
rentang pH 1-14 (Bria et al., 2021). Perspektif guru kimia terhadap pengembangan indikator
berbasis ekstrak bunga juga menunjukkan bahwa pendekatan ini mendorong kreativitas ilmiah
peserta didik sekaligus menjadi media pembelajaran titrasi asam basa yang aplikatif (Safitri et
al., 2024).

Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan LKPD praktikum
berbasis PjBL pada berbagai topik kimia misalnya LKPD berbasis PjBL pada materi
kesetimbangan kimia yang telah terbukti valid dan praktis digunakan di jenjang SMA (Sari &
Alizar, 2023) penelitian yang secara khusus mengembangkan LKPD praktikum penentuan
trayek pH indikator alami dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar berbasis
proyek masih terbatas, khususnya untuk konteks sekolah dengan keterbatasan sarana
laboratorium seperti pada SMA Negeri di Kabupaten Gowa. Sebagai gambaran, rekonstruksi
media pembelajaran pada submateri indikator universal dari bahan alam yang dilakukan pada
konteks Kurikulum Merdeka pun masih menyisakan sejumlah kekurangan pada aspek konten
dan aktivitas pembelajaran yang perlu disempurnakan (Wisandi et al., 2025). Hal ini
menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi melalui pengembangan produk yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi riil di lapangan.

Berdasarkan kesenjangan dan research gap tersebut, diperlukan pengembangan LKPD
praktikum penentuan trayek pH indikator alami dalam model project based learning yang
dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik melaksanakan praktikum secara
terarah sekaligus meningkatkan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan desain pengembangan model ADDIE dengan judul "Pengembangan LKPD
Praktikum Penentuan Trayek pH Indikator Alami dalam Model Project Based Learning untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik". Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD praktikum yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik pada materi asam basa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (A4nalyze, Design, Development, and Evaluation). Kelayakan produk
diuji menggunakan uji validitas, reliabilitas, kepraktisan, dan keefektifan. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami
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dalam model project based learning untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Subjek
penelitian ini yaitu 35 orang peserta didik dan 1 guru kelas XI SMA Negeri 1 Gowa.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
terdiri atas instrumen kevalidan berupa lembar validasi terhadap LKPD dan perangkat
pendukung lainnya, instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan peserta didik, serta
instrumen keefektifan berupa angket prefest dan posttest motivasi belajar dan tes hasil belajar
peserta didik. Seluruh instrumen dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada
kisi-kisi indikator masing-masing variabel (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan), kemudian
divalidasi oleh dua orang ahli/validator untuk memastikan kesesuaian isi dan konstruknya
sebelum digunakan pada subjek penelitian.

Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data hasil penelitian pengembangan.
Hal-hal yang harus dilakukan untuk mengukur tingkat validitas produk pengembangan,
dilakukan dengan cara menghitung rerata skor keseluruhan aspek penilaian kevalidan. Hasil
analisis kemudian diinterpretasikan kategori kevalidan keseluruhan aspek berdasarkan tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Kategori Validitas

Rentang Kategori
3,5<X/Y/ZL5 Sangat valid
3,0<X/Y/Z<3,5 Valid
2,5<X/Y/Z<3,0 Cukup valid
1,5 <X/Y/7Z<2,5 Kurang valid
1 <XNY/Z<1,5 Tidak valid

Sumber: Asmawati, 2015
Selanjutnya menghitung persentasi kelayakan setiap dan keseluruhan aspek. Analisis
data kepraktisan respon guru dan peserta didik dilakukan dengan menghitung persentase rerata
skor respon guru dan peserta didik. Selanjutnya menginterpretasikan secara kualitatif
persentase rata-rata yang diperoleh dengan berpedoman pada kriteria kualifikasi kepraktisan
pada Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Rentang Kriteria
80% - 100% Sangat Praktis
60% - 79% Praktis
50% - 59% Kurang valid
<50% Tidak valid

Sumber (Mardikaningyas, 2016)

Analisis keefektifan LKPD praktikum dilakukan dengan analisis data berupa data
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar digunakan sebagai indikator
pendukung untuk memperkuat bukti keefektifan LKPD, mengingat peningkatan motivasi
belajar peserta didik pada materi asam basa diharapkan turut berdampak pada pencapaian hasil
belajarnya; dengan demikian, keefektifan produk pada penelitian ini ditentukan berdasarkan
dua indikator, yaitu peningkatan motivasi belajar (diukur dengan N-Gain) dan ketuntasan hasil
belajar peserta didik (berdasarkan KKM dan persentase ketuntasan klasikal). Analisis motivasi
hasil belajar dilakukan dengan melakukan analisis terhadap data yang didapatkan oleh masing-
masing peserta didik berbentuk skor diubah ke nilai.

. Jumlah skor yang diperoleh

Nilai x 100

Jumlah skor maksimal
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Pengelompokan tingkat motivasi belajar peserta didik berdasarkan skor pada tabel 3.
Tabel 3. Klasifikasi Motivasi Belajar Peserta Didik

Nilai Kategori
85-100 Sangat Tinggi
70 — 84 Tinggi
55-69 Sedang

40-54 Rendah

0-39 Sangat Rendah
Pengolahan data motivasi belajar peserta didik juga menggunakan nilai N-Gain untuk
mengetahui keefektifan dari LKPD yang dikembangkan dalam meningkatkan motivasi. Rumus
yang digunakan adalah:

Tabel 4. Klasifikasi N-Gain

Normalitas Gain Kategori
0,70<n<1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00<n<0,30 Rendah

Sumber: Hake (1998).

Analisis data berupa tes hasil belajar yang dilakukan dengan tes tertulis dalam bentuk
pilihan ganda. Data hasil belajar peserta didik dianalisis untuk mengetahui ketercapaian Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh guru mata pelajaran
kimia sebesar 75. Mengukur nilai ketuntasan individu digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor peserta didik

x 100

Nilai ketuntasan individu = — :
jumlah skor maksimal
Persentase ketuntasan kelas minimal 80% sehingga jika ketuntatasan kelas > 80% maka
LKPD yang dikembangkan dapat dikategorikan efektif. Rumus yang digunakan untuk

mengukur persentase ketuntasan kelas yaitu:
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas

x 100%

Persentase Ketuntasan Kelas = —
Jumlah Seluruh Peserta Didik

Jika dari analisis hasil belajar peserta didik diperoleh nilai ketuntasan secara individu
yang minimal 75 (sesuai KKM) dan secara klasikal minimal 80% maka LKPD yang digunakan
dikatakan efektif (Hobri, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil Penelitian dan Pengembangan

Proses pengembangan LKPD Praktikum Penentuan Trayek pH Indikator Alami

Proses pengembangan LKPD praktikum dilakukan dengan merujuk pada model
pengembangan ADDIE (analyze, design, development, implementation, dan evaluation).
a. Tahap Analisis Produk (4nalyze)

Tahap ini dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap guru
maupun peserta didik di SMA Negeri 1 Gowa. Adapun beberapa analisis yang dilakukan pada
tahap inmi adalah analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis materi dan tujuan
pembelajaran, serta analisis literatur prosedur kerja praktikum. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia kelas XI SMA Negeri 1 Gowa, ditemukan fakta bahwa sekolah tersebut
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Penggunaan model pembelajaran berdasarkan
kurikulum merdeka yang biasa diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran discovery
learning. Beberapa peserta didik merasa senang belajar kimia, namun ada juga beberapa yang
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cenderung kurang menyukai pembelajaran kimia karena ada beberapa materi yang dirasa sulit
untuk mereka pahami.
b. Tahap Perancangan Produk (Design)

Perancangan LKPD praktikum diawali dengan membuat rancangan prosedur kerja
praktikum yang nantinya akan digunakan sebagai panduan prosedur kerja praktikum penentuan
trayek pH dalam LKPD yang dikembangkan. Penentuan kondisi optimum prosedur praktikum
ditinjau dari keamanan bahan yang digunakan dan waktu yang harus disesuaikan dengan jam
mata pelajaran kimia agar tidak melebihi 2 jam pelajaran. LKPD praktikum yang
dikembangkan ini menggunakan model project based learning sehingga komponen yang
dirancang dalam LKPD akan mengikuti sintaks model project based learning dan beberapa
komponen lainnya yang akan mempermudah pelaksanaan praktikum. Pada tahap perancangan
ini dilakukan pengumpulan bahan baik berupa materi ataupun gambar yang akan digunakan
pada pembuatan LKPD praktikum. Selain merancang LKPD praktikum, instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dan menilai kualitas produk juga turut dirancang, seperti
instrumen validasi, instrumen kepraktisan, dan instrumen keefektifan.
¢. Tahap Pengembangan (Development)

Rancangan awal atau prototype 1 yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua
orang validator ahli yang mengacu pada lembar validasi yang telah dibuat sebelumnya. Hasil
revisi prototype 1 yang telah sesuai dengan arahan dan masukan dari validator selanjutnya
disebut sebagai prototype 11. Hasil penilaian validator dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk merevisi LKPD praktikum. Hasil revisi LKPD disajikan pada Gambar 1.

Y
LKPD PRAKTIKUM
KIMIA

ASAM BASA

@2

LKPD PRAKTIKUM

KiIMIA
ASAM BASA
It <

!
@;
NAMA KELOMPOK

Setelah Revisi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 1. Revisi Sampul dan Penambahan Fenomena
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa sampul LKPD mengalami perbaikan tampilan
dan ditambahkan fenomena kontekstual yang relevan dengan materi asam basa, sehingga
LKPD menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan motivasi awal peserta didik sebelum
mempelajari isi LKPD.

Selain sampul, revisi juga dilakukan pada bagian sintaks pembelajaran. Hasil revisi
sintaks mendesain perencanaan proyek disajikan pada Gambar 2.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 2. Revisi Sintaks Mendesain Perencanaan Proyek
Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa perbaikan dilakukan pada uraian langkah
mendesain perencanaan proyek agar lebih runtut dan operasional, sehingga peserta didik lebih
mudah mengikuti tahapan sintaks project based learning dalam LKPD.
Terdapat beberapa aspek yang diperhatikan dalam validasi LKPD pada penelitian ini.
Hasil validasi tercantum pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Validasi LKPD Praktikum

No. Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori

1 Kesesuaian Konsep 3,8 Sangat Valid
2 Kesesuaian Tata Bahasa 3,83 Sangat Valid
3 Kesesuaian Tata Letak 3,6 Sangat Valid

dan Perwajahan

4 Kesesuaian Motivasi 3,17 Valid

Rerata Skor 3,60 Sangat Valid
Persentase Kelayakan 90% Sangat Layak

Merujuk Tabel 5, seluruh aspek penilaian berada pada kategori valid hingga sangat
valid, dengan rerata skor keseluruhan sebesar 3,60 dan persentase kelayakan 90% yang
termasuk kategori sangat layak, sehingga LKPD praktikum dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran.

d. Tahap implementasi (implementation)

Produk LKPD praktikum penentuan trayek pH beserta instrumen lainnya dinyatakan
sangat layak oleh validator untuk digunakan atau diimplementasikan. Selanjutnya pada tahap
ini dilakukan uji coba ke SMA Negeri 1 Gowa kelas XI tahun ajaran 2025/2026. Pelaksanaan
uji coba ini dilakukan melalui 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk
melakukan pengenalan produk LKPD praktikum kepada peserta didik serta pengisian angket
motivasi sebelum belajar, pertemuan kedua digunakan untuk melakukan praktikum, dan
pertemuan terakhir digunakan untuk melakukan tes hasil belajar dan pengisian angket motivasi
setelah belajar.
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Data kepraktisan LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami diperoleh dari
data respon guru dan data respon peserta didik setelah menggunakan LKPD praktikum. Adapun
hasil analisis respon guru terhadap LKPD praktikum dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Respon Guru terhadap LKPD Praktikum

No. Aspek Persentase Kategori

1 Format Isi 100% Sangat Praktis
2 Relevansi 95% Sangat Praktis
3 Bahasa dan Petunjuk Penggunaan 83% Sangat Praktis
Rerata Persentase 93% Sangat Praktis

Merujuk Tabel 6, rerata persentase respon guru terhadap LKPD praktikum sebesar 93%
dengan kategori sangat praktis, yang menunjukkan bahwa LKPD dinilai baik dari segi format
1s1, relevansi, maupun bahasa dan petunjuk penggunaan.

Data respon peserta didik diperoleh melalui angket respon peserta didik terhadap LKPD
praktikum yang diberikan kepada 35 orang peserta didik kelas XI-2 SMA Negeri 1 Gowa.
Adapun hasil analisis data respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik terhadap LKPD Praktikum

No. Aspek Persentase Kategori

1 Format Isi 90% Sangat Praktis
2 Relevansi 84% Sangat Praktis
3 Bahasa dan Petunjuk Penggunaan 88% Sangat Praktis
Rerata Persentase 87% Sangat Praktis

Merujuk Tabel 7, rerata persentase respon peserta didik terhadap LKPD praktikum
sebesar 87% dengan kategori sangat praktis, sehingga LKPD praktikum dinilai praktis
digunakan baik oleh guru maupun peserta didik.

Keefektifan LKPD praktikum diukur dengan menggunakan angket motivasi belajar dan
tes hasil belajar yang diberikan di akhir pertemuan. Motivasi belajar peserta didik diukur
menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan LKPD praktikum. Hasil analisis untuk mengetahui ketercapaian indikator
motivasi belajar dilakukan melalui perhitungan skor tiap item dalam indikator, sebagaimana
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Ketercapaian tiap Indikator Motivasi Belajar

Persentase
No Indikator SESZT::::?‘S’Z) Se:;d)ah S(So /OS)B
(1)

1  Adanya hasrat dan keinginan berhasil 51,25% 86,43% 35,18%
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 53,93% 83,04% 29,11%
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan 54,11% 79,82% 25,71%
4  Adanya penghargaan dalam belajar 53,04% 81,79% 28,75%
5  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 54,29% 82,86% 28,57%
6  Adanya lingkungan belajar yang kondusif 55,00% 83,21% 28,21%

Rerata (%) 53,60% 82,86% 29,26%

Merujuk Tabel 8, seluruh indikator motivasi belajar mengalami peningkatan setelah
penggunaan LKPD praktikum, dengan rerata peningkatan sebesar 29,26%, dan peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil (35,18%).

Nilai rata-rata N-Gain motivasi belajar peserta didik disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Rata-rata Nilai N-Gain Motivasi Belajar
Rata-rata Nilai Pretest Rata-rata Nilai Posttest N-Gain Score Kategori
51,79 86,75 0,71 Tinggi
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Merujuk Tabel 9, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,71 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga penggunaan LKPD praktikum terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi pada penelitian dan pengembangan model ADDIE ini dilakukan di
setiap tahapan proses, mulai dari tahap analisis hingga implementasi. Berdasarkan analisis data
yang diperoleh, LKPD praktikum yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh validator
dengan rata-rata skor untuk keseluruhan aspek sebesar 3,60. Kepraktisan LKPD diperoleh dari
hasil analisis angket respon guru dan peserta didik yang menyatakan bahwa LKPD praktikum
memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan keefektifan
LKPD diperoleh dari hasil analisis angket motivasi dan tes hasil belajar yang menyatakan
bahwa LKPD praktikum memenubhi kriteria efektif untuk digunakan.

Pembahasan

Hasil penilaian dari validator terdiri atas validasi penilaian LKPD praktikum. Aspek
penilaian kevalidan LKPD praktikum terdiri dari aspek kesesuaian konsep, kesesuaian tata
bahasa, kesesuaian tata letak dan perwajahan, dan kesesuaian motivasi. Berdasarkan analisis
menunjukkan bahwa LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami dinyatakan sangat
valid dan sangat layak digunakan dengan hasil rerata skor keseluruhan aspek dari kedua
validator yaitu 3,60 dengan kategori sangat valid karena berada pada rentang 3,5 < X <4,0
dengan persentase kelayakan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD praktikum yang
dikembangkan layak digunakan sebagai LKPD praktikum dalam proses pembelajaran di
sekolah. Namun demikian, tetap perlu memperhatikan kritik dan saran yang diberikan oleh
validator.

Penelitian mengenai pengembangan LKPD praktikum berbasis project based learning
juga dilakukan oleh Sari dan Alizar (2023) yang mengembangkan LKPD kesetimbangan kimia
berbasis project based learning dan dinyatakan valid serta layak digunakan dalam
pembelajaran kimia. Terkait dengan penggunaan indikator alami, Bria dkk. (2021) menemukan
bahwa ekstrak umbi ubi jalar ungu efektif digunakan sebagai indikator asam-basa alami karena
menunjukkan perubahan warna yang jelas pada rentang pH 1 sampai 14, sehingga mendukung
penggunaan bahan alami sejenis sebagai indikator trayek pH dalam LKPD yang dikembangkan
pada penelitian ini. Selain itu, Farjemi, Junaidi, dan Anwar (2025) melaporkan bahwa
penerapan model project based learning berbantuan simulasi PhET efektif meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI pada materi asam basa. Kesamaan arah temuan
ini diduga karena model project based learning secara teoretis mendorong peserta didik terlibat
aktif dalam proyek nyata yang bermakna, sehingga pemahaman konsep dan motivasi belajar
tumbuh bersamaan, bukan hanya pada satu aspek saja.

Kepraktisan LKPD praktikum ditentukan berdasarkan hasil analisis angket respon guru
dan peserta didik terhadap LKPD praktikum yang dikembangkan. Hasil analisis respon guru
terhadap LKPD praktikum diperoleh persentase rata-rata keseluruhan aspek penilaian sebesar
93% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan analisis respon peserta didik terhadap LKPD
praktikum diperoleh persentase rata-rata keseluruhan aspek penilaian sebesar 87% dengan
kategori sangat praktis karena berada pada rentang 81%—100%. Hal ini menunjukkan bahwa
menurut guru kimia kelas XI-2 SMA Negeri 1 Gowa, LKPD praktikum penentuan trayek pH
indikator alami sangat praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran kimia, khususnya
praktikum materi asam basa.
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Penelitian tentang uji kepraktisan LKPD juga dilakukan oleh Yulida dan Wardhani
(2024) yang mengembangkan LKPD dengan pendekatan kontekstual pada materi koloid dan
memperoleh validitas tinggi dengan indeks 0,8988, serta respon peserta didik yang sangat
positif dengan persentase rata-rata sebesar 89,40%. Temuan tersebut menandakan bahwa
LKPD praktikum yang dirancang dengan pendekatan kontekstual dan langkah kerja yang
terstruktur cenderung mudah diterima serta digunakan secara mandiri oleh peserta didik.
Kesamaan hasil ini diduga karena kedua LKPD sama-sama menyajikan aktivitas yang relevan
dengan konteks nyata dan bahasa yang mudah dipahami, sehingga peserta didik lebih mudah
mengikuti tahapan pembelajaran tanpa banyak bimbingan tambahan dari guru.

Keefektifan LKPD praktikum ditentukan berdasarkan hasil analisis angket motivasi
belajar dan tes hasil belajar peserta didik. Pada analisis data angket motivasi belajar peserta
didik, sebelum pelaksanaan praktikum dengan menggunakan LKPD praktikum penentuan
trayek pH indikator alami, motivasi belajar peserta didik sebanyak 35 orang berada pada
kategori motivasi belajar sedang. Setelah melakukan praktikum menggunakan LKPD
praktikum yang dikembangkan, motivasi belajar kembali diukur dan diperoleh hasil N-Gain
yaitu sebanyak 21 peserta didik yang berada pada kategori tinggi, 13 orang peserta didik berada
pada kategori sedang, dan 1 orang kategori rendah, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,71
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami
perubahan motivasi belajar yang tinggi setelah menggunakan LKPD praktikum penentuan
trayek pH indikator alami.

Persentase ketercapaian tiap indikator motivasi belajar peserta didik pada indikator
adanya hasrat dan keinginan berhasil pada angket posttest memiliki persentase nilai 88,75%
yang menggambarkan motivasi peserta didik dalam menguasai materi serta tekad dalam
menyelesaikan praktikum dengan baik. Hal ini mengalami kenaikan dari persentase prefest
yang hanya berkisar 49,64%. Indikator adanya dorongan dan kebutuhan belajar untuk angket
pretest dengan perolehan persentase sebesar 52,14% dan mengalami kenaikan pada angket
posttest yang mencapai 85,71%. Indikator ini menggambarkan perasaan senang peserta didik
dalam kegiatan belajar kimia yang dianggap lebih menyenangkan jika disertai kegiatan
praktikum, serta rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar dengan mencari berbagai sumber
belajar untuk memahami konsep trayek pH.

Indikator ketiga, yaitu adanya harapan dan cita-cita di masa depan, memperoleh nilai
persentase pada angket pretest sebesar 52,68% yang kemudian mengalami peningkatan pada
angket posttest yaitu 83,39%, yang menggambarkan peningkatan motivasi peserta didik karena
memiliki harapan dapat memperoleh pemahaman konsep setelah mengikuti kegiatan
praktikum dalam LKPD serta pemahaman untuk menunjang keberhasilan dalam melanjutkan
pendidikan. Indikator adanya penghargaan dalam belajar juga mengalami peningkatan dari
hasil pretest sebesar 51,25% dan hasil posttest yaitu 85,57%. Hal ini menunjukkan peningkatan
motivasi peserta didik jika memperoleh apresiasi dari teman maupun guru atas keberhasilan
dalam melakukan praktikum.

Indikator kelima, yaitu adanya kegiatan belajar yang menarik, pada angket pretest
diperoleh nilai sebesar 52,86%, sedangkan pada hasil angket posttest yaitu 88,57%. Hal ini
menandakan bahwa peserta didik lebih termotivasi dan tertarik dalam belajar jika pembelajaran
dilakukan melalui kegiatan praktikum secara langsung dengan menggunakan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator terakhir, yaitu lingkungan belajar yang kondusif,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari angket pretest sebesar 53,57% menjadi 92,86%
pada hasil angket posttest. Hal ini menunjukkan bahwa setelah menggunakan LKPD
praktikum, peserta didik menyadari bahwa kondisi kelas yang nyaman dan tertib serta kerja
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sama yang baik membuat peserta didik lebih semangat dan fokus dalam mengikuti kegiatan
praktikum.

Berdasarkan hasil analisis di atas, terlihat bahwa peningkatan paling signifikan terjadi
pada indikator keenam, yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif, di mana peningkatan
mencapai 39,29%, yang berarti kondisi kelas yang nyaman dan kerja sama yang baik sangat
berpengaruh pada semangat dan fokus peserta didik dalam mengikuti kegiatan praktikum. Hal
ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsim dkk. (2022) bahwa salah
satu cara untuk memotivasi peserta didik dalam belajar adalah dengan menciptakan suasana
yang menyenangkan, karena suasana pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan
menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, yang akan berakibat pada tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Secara teoretis, hal ini konsisten dengan teori motivasi
belajar bahwa lingkungan belajar yang kondusif memenuhi kebutuhan rasa aman dan nyaman
peserta didik, sehingga perhatian dan energi belajarnya dapat sepenuhnya diarahkan pada
penguasaan konsep, bukan pada mengatasi gangguan atau ketidaknyamanan di kelas.

Keefektifan LKPD praktikum juga diukur dengan melihat hasil analisis tes hasil belajar
peserta didik, yang berfungsi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi asam basa, khususnya konsep trayek pH indikator alami. Data yang dilaporkan
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI-2 SMA Negeri | Gowa dengan
menggunakan LKPD praktikum diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70, dengan 32
peserta didik yang tuntas dan 3 orang lainnya tidak tuntas. LKPD praktikum yang
dikembangkan dinyatakan efektif apabila ketuntasan kelas mencapai 85% berdasarkan KKM
yang berlaku di sekolah tersebut, yaitu 75. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan kelas mencapai 91,43%. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria
pencapaian keefektifan LKPD praktikum penentuan trayek pH indikator alami telah terpenuhi
dan dinyatakan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, LKPD praktikum penentuan trayek
pH indikator alami dalam model Project Based Learning yang dikembangkan terbukti valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi asam basa.
Kevalidan LKPD praktikum ditunjukkan oleh skor rata-rata penilaian validator sebesar 3,60
dengan persentase kelayakan 90% (kategori sangat valid). Kepraktisannya dibuktikan melalui
respons guru sebesar 93% dan respons peserta didik sebesar 87%, keduanya berada pada
kategori sangat praktis. Adapun keefektifan LKPD praktikum tercermin dari peningkatan
motivasi belajar dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,71 (kategori tinggi), serta ketuntasan
hasil belajar peserta didik yang mencapai 91,43%, melampaui kriteria keefektifan yang
ditetapkan sebesar 85%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD praktikum
penentuan trayek pH indikator alami dalam model Project Based Learning layak digunakan
sebagai bahan ajar untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi
asam basa.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa penerapan praktikum berbasis proyek
yang didukung LKPD terstruktur dapat menjadi alternatif solusi bagi sekolah dengan
keterbatasan sarana laboratorium, sekaligus memperkuat keterkaitan antara pembelajaran
konseptual dan pengalaman nyata peserta didik. Bagi guru, disarankan agar LKPD praktikum
ini diintegrasikan secara berkelanjutan dalam pembelajaran kimia pada materi asam basa
maupun materi lain yang relevan, dengan memperhatikan pengelolaan waktu dan lingkungan
belajar yang kondusif karena terbukti menjadi faktor paling berpengaruh terhadap peningkatan
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motivasi belajar. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji keterbacaan dan
keefektifan LKPD praktikum ini pada cakupan sampel yang lebih luas serta pada jenjang atau
materi kimia lainnya guna memperkuat generalisasi temuan.
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